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Abstract: Prasasti adalah salah satu peninggalan benda pada masa kerajaan — kerajaan Majapahit — yang
terbuat dari batu, logam, atau bata batu yang berisi pengumuman dan biasanya berbentuk puisi atau bahasa
puisi. Salah satu peninggalannya yaitu prasasti lempeng logam Adan-adan. Kondisi prasasti tersebut terdapat
kerak, berkarat, kotor, dan lain sebagainya. Hal ini disebabkan karena prasasti tersebut terpendam tanah
selama beratus tahun yang lalu.

Dari kondisi tersebut menyebabkan beberapa informasi yang dibutuhkan untuk pengenalan aksara berkurang.
Untuk mendapatkan hasil pengenalan aksara yang baik dibutuhkan segmentasi obyek yang maksimal.
Penelitian ini mengusulkan segmentasi aksara menggunakan metode active contour level set. Metode ini
merupakan metode yang dapat mendeteksi kurva yang bergerak. Pemilihan metode ini dikarenakan level set
mempunyai kelebihan yaitu dapat melakukan segmentasi dengan baik terhadap semua bentuk geometri baik
cekung maupun cembung. Level set sangat sensitif terhadap gradasi warna.

Tujuan dari metode ini yaitu mensegmentasi citra prasasti untuk mendapatkan aksara agar dapat digunakan

untuk penelitian selanjutnya seperti pendeteksian dan pengenalan aksara.
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I.  PENDAHULUAN
Indonesia terdapat beberapa kerajaan yaitu

Kerajaan Kutai di Kalimantan Timur (tahun
400-500 Masehi), Kerajaan Tarumanegara di
Jawa Barat (abad ke-5 Masehi), Kerajaan
Sriwijaya di Sumatera (abad ke-7), Kerajaan
Mataram Kuno di Jawa Tengah (abad ke-8)
dan Jawa Timur (abad ke-10), Kerajaan Kediri
di Jawa Timur (tahun 1042-1222), Kerajaan
Singasari di Jawa Timur (tahun 1222),
Kerajaan Majapahit di Jawa Timur (tahun
1293-1500), dan lain-lain (Nurdin, 2008).
Kerajaan-kerajaan  tersebut  meninggalkan
beberapa peninggalan benda sejarah seperti
Prasasti Yupa (sekitar 400 Masehi), Prasasti
Mulawarman  (sekitar 400 Masehi) di
Kalimantan Timur, Prasasti Tugu (pertengahan
abad ke-5 Masehi), Prasasti Ciaruteun (tahun
1863) di Jawa Barat, Prasasti Telaga Batu
(tahun 1935), Prasasti Kota Kapur (bulan
Desember 1892) di Sumatera, Prasasti Adan-
adan (2 Maret 1992) di Bojonegoro, dan lain
sebagainya.

segmentasi, active contour snake level set

Prasasti adalah salah satu peninggalan
benda pada masa kerajaan yang terbuat dari
batu, logam, atau batu bata yang berisi
pengumuman atau proklamasi -semacam
perundang-undangan yang memuiji raja - dan
biasanya berbentuk puisi atau bahasa puisi.
Penemuan prasasti tersebut disimpan di dalam
sebuah museum.

Museum Mpu Tantular yang terletak di
Sidoarjo (Jawa Timur) merupakan salah satu
museum yang menyimpan benda prasasti
tersebut. Kondisi prasasti yang terdapat di
museum Mpu Tantular beraneka ragam. Ada
yang prasasti dalam kondisi berkarat, berkerak,
kotor, terdapat patina, dan lain sebagainya. Hal
ini  disebabkan karena prasasti tersebut
terpendam di tanah selama beratus tahun yang
lalu. Dari kondisi tersebut menyebabkan
beberapa informasi yang dibutuhkan untuk
proses pengenalan aksara pada prasasti tersebut
berkurang.  Untuk  mendapatkan  hasil
pengenalan jenis aksara yang baik dibutuhkan
segmentasi obyek yang optimal. Segmentasi
adalah pemisahan obyek yang satu dengan
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obyek vyang lain dalam suatu gambar.
Penelitian sebelumnya yang mendukung
dengan penelitian ini adalah segmentasi aksara
pada prasasti kuno menggunakan deteksi tepi
canny (Guang, 2010), segmentasi aksara pada
tulisan Aksara Jawa (Arifianto, 2017),
segmentasi tulisan pada facsimile (Shaus,
2012).

Metode active contour level set sudah
pernah dilakukan untuk segmentasi berbagai
citra medis, seperti Chen (2009), Heydarian
(2009), Petroudi (2012), Wang (2012). Active
contour snake ide dasarnya adalah suatu kurva
yang secara iteratif melakukan pendekatan
pada neighbourhood dari obyek. Pergerakan
kurva menuju obyek yang dari gambar
dipengaruhui oleh energi internal dari kurva
dan energi eksternal dari gambar (Kass,1987).
Active contour berbasis level set dapat bergerak
dinamis mendekati tepi obyek serta dapat
memisahkan atau menggabungkan secara alami
selama proses iterasi kurva sehingga kurva
tidak terjebak oleh obyek lain yang bukan
aksara.

Il. METODE PENELITIAN

A. Data Citra

Penelitian ini menggunakan citra prasasti
lempeng logam Adan-adan. Prasasti ini
didapatkan dari Museum Mpu Tantular.
Kondisi dari prasasti Adan-adan dalam
keadaan bersih namun terdapat sedikit kerak
yang menempel pada prasasti tersebut. Hal ini
disebabkan karena prasasti tersebut terpendam
dalam tanah selama ribuan tahun yang lalu.
Ukuran dari lempengnya yaitu 27,5 x 12 x 0,4
cm. Dalam pengambilan data citra sebagai
input, dilakukan pemotretan secara langsung di
museum dan pengambilannya dilakukan secara
terpotong-potong. Dipilih prasasti lempeng
logam Adan-adan sebagai data input karena
dari prasasti lempeng logam yang terdapat di
museum, prasasti Adan-adan yang kondisinya
lebih bagus daripada prasasti yang lain
sehingga hasil yang diharapkan dapat
dimanfaatkan untuk penelitian selanjutnya.
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B. Rancangan Sistem
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Gambar 2. Rancangan sistem

Alur kerja dari active contour level set

sebagai berikut (Nurpadmi, 2009):

1. user memilih gambar prasasti yang akan
disegmentasi

2. melakukan inisialisasi parameter kontrol,
bobot, atau konstanta baik dari energi
internal maupun eksternal

3. menentukan batas citra (1) sebagai energi
eksternal (2) dengan menentukan gradient
dari citra
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7. update nilai level set. Apabila total energi
pada langkah ke-6 belum minimal, maka
akan kembali untuk melakukan evolusi
selanjutnya. Apabila total energi telah
mencapai minimal, maka selesai, cetak nilai
level set, dan citra akan tersegmen.

Active contour level set memiliki kelebihan
yaitu dapat menyesuaikan kurva dengan obyek
berdasarkan parameter input, selain itu active
contour level set merupakan segmentasi
gambar yang bersifat edge-based sehingga
untuk gambar dengan berbagai macam warna,
segmentasi gambar tidak mengalami masalah.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
Percobaan pertama menggunakan

segmentasi active contour level set ditunjukkan
pada gambar 3.

Gambar 3. Hasil ujicoba pada iterasi ke 103

Pada iterasi ke 103, segmentasi tidak dapat
diproses. Hal ini dikarenakan warna aksara
pada citra uji coba hampir sama dengan warna
background-nya.
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Percobaan pada gambar (4) menggunakan
5000 iterasi. Hasil yang diperoleh, aksara dapat
dikenali sebagian. Hal ini dikarenakan masih
terdapat noise dimana proses segmentasi
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menganggap background pada citra ujicoba
sebagai aksara.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Metode active contour level set dapat
digunakan untuk segmentasi aksara pada citra
prasasti lempeng logam Adan-Adan karena
metode ini menyesuaikan kurva dengan obyek
berdasarkan parameter input dan active contour
snake level set bersifat edge-based sehingga
untuk gambar dengan berbagai warna,
segmentasi gambar tidak mengalami masalah
B. Saran

Untuk pengembangan penelitian
selanjutnya  diharapkan  terlebih  dahulu
melakukan  proses  enhancement  untuk
menghilangkan noise yang dianggap citra
ujicoba sebagai aksara pada background citra
lempeng logam.
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